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الَْحَمْدُ للهِ حَمْداً يوَُافيِ نعِمََهُ وَيكَُافئُِ 

مَزِيْدهَ، ياَ رَبَّناَ لكََ الْحَمْدُ كَمَا ينَْبغَِي 
لِجَلََلِ وَجْهِكَ الْكَرِيْمِ وَعَظِيْمِ سُلْطَانكِ. 

سُبْحَانكََ اللَّهُمَّ لََ أحُْصِي ثنَاَءً عَليَْكَ 

أنَْتَ كَمَا أثَنْيَْتَ عَلىَ نَفْسِك. وَأشَْهَدُ أنَْ 
لََ إِلهَ إلََِّ الله وَحْدهَُ لََ شَرِيْكَ لهَ، وَأشَْهَدُ 

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ وَصَفِيُّهُ  أنََّ مُحَمَّ

ٍّ أرَْسَلهَ. أرَْسَلهَُ اللهُ إِلىَ  وَخَلِيْلهُ. خَيْرَ نبَيِ 
الْعاَلَمِ كُل ِهِ بَشِيرْاً وَنذَِيْراً. الَلَّهُمَّ صَل ِ 

دٍّ وَعَلىَ  وَسَل ِمْ وَباَرِكْ عَلىَ سَي ِدِناَ مُحَمَّ

دٍّ صَلََةً وَسَلََماً داَئمَِيْنِ  آلِ سَي دِِناَ مُحَمَّ
ا بعَْدُ فإَنِ ي  يْن. أمََّ مُتلَََزِمَيْنِ إِلىَ يَوْمِ الد ِ

أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِي بتِقَْوَى اللهِ الْقاَئِلِ فيِ 

ابيِنَ  كِتاَبهِِ الْقرُْآنِ: ۚإنَِّ اللهَ يحُِبُّ التَّوَّ
رِينَ   وَيحُِبُّ الْمُتطََه ِ

 

 

Pada hari yang mulia ini, khatib 

menyeru kepada jamaah sekalian 

untuk memuji Allah swt dan 

bershalawat kepada Rasulullah saw, 

serta senantiasa menjaga dan 

meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah swt.  

Semoga dengan ketakwaan tersebut, 

kita diberikan solusi pada masalah 

yang sedang dihadapi dan kita juga 

dilimpahi rezeki yang tidak kita 

sangka-sangka, sebagaimana Allah 

berfirman dalam Al-Qur'an surah At-

Talaq Ayat 2 dan 3: 

 

َ يَجْعَلْ لهَُ مَخْرَجًا *   وَمَنْ يتََّقِ اللََّّ

 وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يَحْتسَِبُ ۚ 
 

Artinya, "Siapa pun yang bertakwa 

kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan keluar dan 

memberinya rezeki dari arah yang 

tiada disangka-sangkanya." (QS At-

Talaq: 2-3).  

 

Ma’asyiral mukminin rahima 

kumullah 

Sebagaimana kita ketahui bahwa 

penentu sahnya shalat adalah sahnya 

wudhu yang kita lakukan. Apabila 

wudhu kita tidak sah, maka shalat pun 

otomatis tidak sah. Oleh karena itu, 

penting sekali bagi kita untuk teliti 

dalam berwudhu, jangan sampai ada 

sesuatu yang menjadikan wudhu kita 

tidak sah sehingga berpengaruh 

kepada shalat kita. 

 

Setelah kita melakukan ketelitian 

dalam berwudhu, ada suatu amalan 

yang memiliki keutamaan dalam Islam 

yang berkaitan dengan hal ini, yaitu 

menjaga wudhu. Memang menjaga 

wudhu terus menerus tidaklah 

diwajibkan, namun ada keutamaan dan 

kesunnahan di balik amalan ini.  

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt. Menjaga wudhu adalah 

salah satu ciri dari seorang yang 

beriman, sebagaimana disebutkan 

dalam sebuah hadits Nabi saw: 

ِ صَلَّى   عَنْ ثوَْباَنَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ اسْتقَِيمُوا وَلنَْ تحُْصُوا  اللََّّ



لََةَ وَلََ وَاعْلمَُوا أنََّ خَيْرَ أعَْمَالِكُمْ الصَّ 

 يحَُافِظُ عَلىَ الْوُضُوءِ إلََِّ مُؤْمِنٌ 

Artinya, “Dari Tsauban, ia berkata: 

‘Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Istiqamahlah 

kalian, dan sekali-kali kalian tidak 

akan dapat menghitungnya. 

Beramallah, sesungguhnya amalan 

kalian yang paling utama adalah 

shalat, dan tidak ada yang menjaga 

wudlu kecuali orang mukmin.” (HR 

Ibnu Majah).  

Hadits ini menjelaskan bahwa tidak 

ada orang yang yang selalu menjaga 

wudhunya kecuali orang mukmin. 

Menjaga wudhu sendiri artinya adalah 

memperbaharui wudhu kita apabila 

dirasa berhadats atau batal. Lantas, 

apakah melestarikan wudhu yang kita 

miliki pernah dilakukan orang-orang 

sebelum kita?  

 

Rasulullah saw pernah menceritakan 

bahwa ketika beliau diperlihatkan 

surga, salah satu yang didengarnya 

adalah suara sandal kaki Bilal. Bilal 

adalah salah seorang Sahabat yang 

selalu mendawamkan atau terus 

menerus memperbaharui wudhunya 

ketika berhadats. Disebutkan dalam 

sebuah hadits riwayat Al-Hakim: 

 

 

 

 

أصَْبحََ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم  

ياَ بلََِلُ بِمَ “دعََا بلَِلًََ، فَقاَلَ: يَوْمًا، فَ 
سَبَقْتنَيِ إِلىَ الجَنَّةِ؟ إنِِ ي دخََلْتُ الْباَرِحَةَ 

فقَاَلَ ”. الجَنَّةَ فَسَمِعْتُ خَشْخَشَتكََ أمََامِي

بلََِلٌ: ياَ رَسُولَ اللهِ، مَا أذََّنْتُ قطَُّ إلََِّ 
 قطَُّ صَلَّيْتُ رَكْعتَيَْنِ، وَمَا أصََابنَيِ حَدثٌَ 

أتُْ عِنْدهَُ  فقَاَلَ رَسُولُ اللهِ  .إلََِّ توََضَّ

بهَِذاَ“صلى الله عليه وسلم:  ”  
 

Artinya, “Suatu pagi Rasulullah saw 

memanggil Bilal. Kemudian beliau 

bersabda, 'Wahai Bilal, dengan amal 

apa kamu mendahului diriku di surga? 

Sungguh semalam aku memasuki 

surga. Aku mendengar derap suara 

sandalmu di depanku." Bilal 

menjawab, "Wahai Rasulullah, 

tidaklah aku melakukan suatu dosa 

sama sekali melainkan setelahnya aku 

shalat dua rakaat. Dan tidaklah diriku 

berhadats (batal wudhu), melainkan 

aku langsung wudhu lagi dan shalat 

dua rakaat.” Rasulullah saw berkata, 

‘Dengan amalan inilah (engkau 

mendahuluiku masuk surga)’.” (HR 

Al-Hakim).  

 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt. Perlu diketahui bahwa 

wudhu adalah bagian dari ibadah, 

sehingga ada ganjaran bagi orang yang 

menjaga wudhunya, meskipun ia 

wudhu bukan dalam rangka 

melaksanakan shalat saja. Syekh 

Badruddin al-‘Ayni dalam ‘Umdatul 

Qari jilid I halaman 59 menyebutkan: 

 

 إنَِّ الْوضُوء عباَدةَ وَإنِ لم يصَُل ِ بهِِ  
 

Artinya, “Sesungguhnya wudhu adalah 

ibadah meskipun bukan dalam rangka 

melaksanakan shalat.”  

 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt. Di antara manfaat menjaga 

wudhu adalah menjauhi godaan dan 

gangguan setan. Rasulullah saw 

bersabda: 



 

يْطَانَ إنَِّ الْغضََبَ مِنْ الشَّيْطَانِ وَإنَِّ الشَّ  
ُ النَّارُ باِلْمَاءِ  خُلِقَ مِنْ النَّارِ وَإنَِّمَا تطُْفأَ

أْ   فإَذِاَ غَضِبَ أحََدكُُمْ فلَْيتَوََضَّ
 

Artinya, “Sesungguhnya marah itu 

dari setan dan setan diciptakan dari 

api, sementara api akan mati dengan 

air, maka jika salah seorang dari kalian 

marah hendaklah berwudhu.” (HR 

Abu Dawud).  

 

Imam al-Bujairami dalam Tuhfatul 

Habib ‘ala Syarhil Khathib jilid I 

halaman 179 menjelaskan bahwa 

ketika seseorang marah, sebagaimana 

hadits yang telah disebutkan tadi, 

maka ambillah wudhu sebagaimana 

wudhu orang ketika mau shalat, yaitu 

wudhu yang sempurna. Selain itu, 

wudhu juga dapat menggugurkan dosa 

sebagaimana riwayat Imam Ahmad 

dalam Musnad-nya, Nabi saw 

bersabda:  

 

َ الْمُسْلِمُ ذهََبَ الِإثمُْ مِنْ سَمْعِهِ  أ إِذاَ توََضَّ

ليَْهِ وَبَصَرِهِ وَيَديَْهِ وَرِجْ   
 

Artinya: “Jika seorang Muslim 

berwudlu, niscaya dosa akan hilang 

dari pendengarannya, penglihatannya, 

kedua tangannya dan kedua kakinya.” 

(HR Ahmad).  

 

Dalam hadits riwayat Muslim 

Rasulullah saw bersabda: 

 

َ فأَحَْسَنَ الْوُضُوءَ خَرَ   أ جَتْ مَنْ توََضَّ

خَطَاياَهُ مِنْ جَسَدِهِ حَتَّى تخَْرُجَ مِنْ 

 تحَْتِ أظَْفاَرِهِ 
 

Artinya, “Siapapun yang berwudhu, 

lalu menyempurnakan wudhunya, 

maka keluarlah kesalahan-

kesalahannya dari tubuhnya, kemudian 

keluar dari bawah kuku-kukunya.” 

(HR Muslim).  

 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt. Apabila kita melihat 

hikmah yang ada dalam pensyari’atan 

wudhu, kita mendapati bahwa ketika 

seseorang mau menghadap raja, maka 

ia pun berusaha membersihkan badan 

sehingga dapat menghadap raja dalam 

keadaan yang indah dan enak 

dipandang.  

 

Apalagi seorang Muslim hendak 

menghadap Allah, tidak patut kecuali 

dalam keadaan yang bersih, suci dan 

indah dipandang. Wudhu juga menjadi 

washilah bagi umat Islam agar 

menghadap Allah dengan tidak 

bermalas-malasan. Pasalnya dengan 

berwudhu dan bersentuhan dengan air, 

rasa malas dan enggan bergerak pun 

akan hilang sehingga kita 

melaksanakan shalat dengan penuh 

upaya, semangat dan kekhusukan.  

 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt. Hikmah menjaga wudhu 

secara terus menerus, sehingga apabila 

batal pun langsung mengambil wudhu, 

adalah kesadaran akan ketidaksucian 

batin kita, sedangkan Allah 

memperhatikan hamba-Nya setiap 

waktu. Sudah menjadi etika yang baik, 

dalam pengawasan Allah, kita selalu 

dalam keadaan menjaga wudhu. 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati 

Allah swt.  

 

Demikianlah penjelasan mengenai 

keutamaan menjaga dan 

mendawamkan wudhu yang ada dalam 

keterangan hadits-hadits Nabi saw dan 

kitab para ulama. Semoga kita dapat 



mengamalkan dawam wudhu, 

sehingga senantiasa dosa-dosa kita 

dihapuskan oleh Allah ta’ala, amiin.. 
باَرَكَ الله لِي وَلكَُمْ فيِ اْلقرُْآنِ الْعَظِيْمِ  

رِ وَنَفعَنَيِ وَإيَِّاكُمْ بمَِا فيِْهِ مِنْ آيةَِ وَذِكْ 

الْحَكِيْمِ. أقَوُْلُ قَوْلِي هَذاَ فأَسْتغَْفِرُ اللهَ 

حِيْمالعَظِيْمَ إنَِّهُ هوَُ الغفَوُْرُ  الرَّ  

KHUTBAH II  

 

ِ. أشَْهَدُ  ِ ثمَُّ الْحَمْدُ لِِلََّ ِ وَالْحَمْدُ لِِلََّ الْحَمْدُ لِِلََّ

أنْ لآ إلهََ إلََِّ اللهُ وَحْدهَُ لََ شَرِيكَ لهَُ، 

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ  وَأشَْهَدُ أنَّ سَيِ دنَاَ مُحَمَّ

 الَّذِيْ لََ نبَيِ  بعدهَُ 

دٍّ الَلَّهُمَّ صَلِ   . وَسَلِ مْ عَلىَ نبَيِِ ناَ مُحَمَّ

وَعَلىَ ألَِهِ وَأصَْحَابهِِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ 

ا بعَْدُ،  بإِحِْسَانٍّ إِلىَ يوَْمِ القِياَمَةِ أمََّ

فيَاَ أيَُّهَا النَّاسُ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بتِقَْوَى  

 :اللهِ فقَدَْ فاَزَ الْمُتَّقوُْنَ. فَقاَلَ اللهُ تعَاَلىَ

ِ، إِ   نَّ اللهَ وَمَلََئكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبيِ 

يٰأَ يُّها الَّذِيْنَ آمَنوُْا صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا 

  .تسَْلِيْمًا

دٍّ وَعَلىَ ألَِ  الَلَّهُمَّ صَلِ  عَلىَ سَيِ دنَاَ مُحَمَّ

دٍّ   .سَيِ دنَاَ مُحَمَّ

مِناَتِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَاْلمُؤْ  

وَاْلمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِمَاتِ، الَْْحَْياءِ مِنْهُمْ 

 وَالَْمَْوَاتِ.

اللهُمَّ ادْفعَْ عَنَّا اْلبلَََءَ وَاْلوَباَءَ والقرُُوْنَ  

لََزِلَ وَاْلمِحَنَ وَسُوْءَ الْفِتنَِ وَاْلمِحَنَ  وَالزَّ

مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِناَ 

ةً وَسَائِرِ اْلبلُْداَنِ إنِْدوُ نيِْسِيَّا خآصَّ

ةً ياَ رَبَّ اْلعاَلمَِيْنَ اللَّهُمَّ  اْلمُسْلِمِيْنَ عامَّ

أرَِناَ الْحَقَّ حَقًّا وَارْزُقْناَ ات بِاَعَهُ وَأرَِناَ 

الْباَطِلَ باَطِلًَ وَارْزُقْناَ اجْتنِاَبهَُ. رَبَّناَ آتنِاَ 

لآخِرَةِ حَسَنةًَ وَقنِاَ فىِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفىِ اْ 

ِ الْعٰلمَِيْنَ  .عَذاَبَ النَّارِ  ِ رَب   وَالَْحَمْدُ لِِلَه

باَدَ اللهِ، إنَِّ اللهَ يأَمُْرُ باِلْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ  عٍّ

وَإيِْتاءِ ذِي الْقرُْبىَ وَينَْهَى عَنِ اْلفحَْشاءِ 

رُوْنَ، وَاْلمُنْكَرِ وَاْلبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّ 

وَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذكُْرْكُمْ، وَاشْكُرُوْهُ 

 عَلىَ نعِمَِهِ يَزِدْكُمْ، وَلذَِكْرُ اللهِ أكَْبَرْ 

 

 

 


